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ABSTRAK /iv:

Industri kecil yang kebersadasnnys sudsh beraksr pads
masysrskat pedesasn di Indonesis merupskan slternatif
peringsan  lapangan kerjs di lnar sektor pertanisn, namun
dalam perkembangannys kursng sesusi dengsn yvesng diharsp-
kan. Masih banysk wilsysh-wilaysh yasng potensizal uantuak
mengembangkhan  industri  kecil belum dimanfasatkan Secara

timgl. Sumberds ang ads belum tergarap secsras _opti-
mgl. ﬁbay& pemerlngghyﬁn,uk menc1pgakangf&p§ngan iEris dan

meningkstkasn pendspastan wasysrskst pedessan melslui pro-
gram dan proyvek yvang sds belum daspat menggdarsp seluruh
wilayah vang ads sesusl dengan potensinys. Karens permass-
lshan itu penulis mengsdshkan penelitisn dengsn judul
Pewilayshan Untuk Pengembangan Industri FKeci Daersh
Pedeszan di Ksbupsten Daersh Tingkat II  Slemsn. Tujuan
perielit isan ini adalsh menyusun pewilayshan enituk
pengembangsn  industri keecil di dsersh pedeszan, vang
dihsraspksn dspat wmenjsdi salah satu pertimbangan dalsaum
mengambil kebijskan pengembangsn industri kecil.

Metecde vyang digunakan dalswm penelitisn ini sadslsah
metode snmliss dats sekunder dan hasilnys disajikan dslam
bentuk pets tLematik Dberups pets potensi pengembsngsn
industri hkecil produk pangsn dsn produk non psngsn serts
pets potensi industri kecil dslam Sstuan Kswsssn Pengewm-
bangan di Ksbupsaten Dasersh Tingkst II  Sleman. Langksh-
langksh vang dilshuakan dalam penelitisn ini vaitu;
pemilihan dzersh penelitian, penguwnpulsn dsts dan  analiss
data. Ansliss dats yang digunskhan dalsm penelitian  ini
edalsh metode klassifikssi dan tumpang susun pets.

Hasil penelitian inil menunjukksn bsahus lokssi
industri kecil berssosiasi dengan konsentrasi penduduk
vang padat, industri kecil berkembang cukup baik di
wilsyah-wilsysah vang padat penduduknys. Kecamatan-

STPIRREL,, VERR..PSRREE  EiSdFa. Por At ERE T s 86T M nan KPER
kecil vyang cukup tinggi. Hal ini menunjuhkkan bahws
industri kecil vyang ads berorientssi pasds pasar  lokal.
Hesil snsali=zis pets menunjukkan sebsrsn kervsngsn industri
hecil baik produk psngan wsupun  produk non paENgan
berkembang dengsan baik di dmersh Slemsn bagisn barat days,
tengah dan selstan yang daerahnya berups lshan pertanisn
vang subur. Sementsrs Slemsn bagisn gtsrza hanya sesuai
nntuk pengembangan industri kecil produk non pangan
(Kecamatan Cangkringan). Slemsn bagisn timur memnpunysai
poetensl yazng sedang untuk pengembangan industri kecil bsaik
produk pangan mawvpun industri kecil produk non psngan.

Kebijakan-kebijakan delsm ranghks pengembangan
industrl kecil di dsersh pedesasn Ksbupsten Dsersh Tingkst
IT Slewmsn perlu memperhatikan henystasn vang sads di
lapangan dan potensi pengembsngsnnya. Kecmmstan-hkecsmatan
yang belum memsnfastkan potensi pengembangsn industri
kecilnys, nemerluksn  sdanys  csmpurtsngan  yang lebih
intensif, &antasrs lain berups : bantuan teknis, bantuzan
permodsalsan, pencs¥isn mitrs heria, pembinssan dan
penyuluhan yang dapsat mersngssng motivasi ussha.



